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ABSTRAK 

 Drainase merupakan suatu komponen konstruksi yang berperan penting 

terutama ketika terjadi debit air yang berlebihan. Drainase sendiri berfungsi 

untuk mengurangi dan membuang kelebihan air dari suatu kawasan agar lahan 

tersebut bisa berfungsi secara optimal sesuai sesuai dengan kegunaannya. Drainase 

yang umumnya digunakan adalah drainase konvensional (saluran permukaan) dan 

drainase berbasis lingkungan (sumur resapan). Oleh karena itu, pentingnya 

melakukan perbandingan antara kedua jenis saluran tersebut, baik mana yang lebih 

efektif ataupun saluran eksisiting yang sudah ada dapat menyalurkan debit banjir 

atau tidak. 

 Metode penelitian ini melibatkan pengumpulan data di lapangan mengenai 

dimensi saluran, debit dalam saluran eksisting, serta data curah hujan yang akan 

digunakan untuk menghitung debit air dalam saluran. Hasil dari perhitungan debit 

banjir yang didapatkan digunakan sebagai dasar dalam mengambil keputusan 

terkait solusi jenis saluran mana yang lebih efektif mengalirkan debit banjir maupun 

perlu atau tidaknya dilakukan perbuhan pada dimensi saluran. 

 

Kata Kunci: Debit Banjir, Dimensi Saluran, Data Curah Hujan. 
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ABSTRACK 

 

Drainage is a construction component that plays an important role, especially 

when there is excessive water discharge. Drainage itself serves to reduce and 

remove excess water from an area so that the land can function optimally according 

to its use. Drainage that is generally used is conventional drainage (surface 

channels) and environment-based drainage (infiltration wells). Therefore, it is 

important to make a comparison between the two types of channels, either which 

one is more effective or the existing channels can channel flood discharge or not. 

This research method involves collecting data in the field regarding channel 

dimensions, discharge in the existing channel, and rainfall data which will be used 

to calculate water discharge in the channel. The results of the flood discharge 

calculations obtained are used as a basis for making decisions regarding which 

type of channel solution is more effective in draining flood discharge and whether 

or not a change in channel dimensions is needed. 

 

Keywords: Flood Discharge, Channel Dimensions, Rainfall Data. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan proyek konstruksi pada masa kini kian pesat. Hal ini dapat 

dilihat melalui program pemerintah yang berkonsentrasi pada infrastruktur dan 

sarana bagi masyarakat. Dengan pesatnya perkembangan konstruksi ini 

mengakibatkan berkurangnya lahan hijau yang umumnya menjadi daerah resapan 

air hujan. Sehingga setiap pembangunan konstruksi diharapkan diimbangi dengan 

pembangunan drainase untuk menghindari terjadinya genangan air pada saat musim 

hujan.  

Drainase merupakan suatu komponen konstruksi yang berperan penting 

terutama ketika terjadi debit air yang berlebihan. Drainase sendiri berfungsi 

untuk mengurangi dan membuang kelebihan air dari suatu kawasan agar lahan 

tersebut bisa berfungsi secara optimal sesuai sesuai dengan kegunaannya. Drainase 

yang umumnya digunakan adalah drainase konvensional (saluran permukaan) dan 

drainase berbasis lingkungan (sumur resapan).  

Sebagian besar drainase yang sering dijumpai ialah drainase konvensional yang 

banyak ditemukan dimana saja, dapat dikatakan seluruh kawasan menggunakan 

drainase konvensioonal. Berbeda dengan drainase berbasis lingkungan yang jarang 

ditemui, yang umumnya hanya berada di bangunan pemerintah dan bangunan besar 

lainnya. Oleh karena itu, dibutuhkan banyak aspek pertimbangan dalam memilih 

drainase yang tepat di gunakan di Art Centre Kota Denpasar, tepatnya di Denpasar 

Timur.  

Walaupun di beberapa kawasan sudah dibangun drainase berbasis lingkungan. 

Namun, pada kawasan rumah tinggal masih jarang yang menggunakan drainase 

berbasis lingkungan. Pada kawasan rumah tinggal umumnya lebih banyak 

menggunakan drainase konvensional sebagai konstruksi untuk menangani terjadi 

kelebihan air hujan. 

Hal ini dikarenakan masyarakat menganggap drainase konvensional lebih cepat 

mengalirkan air karena langsung dialirkan ke sungai terdekat dan proses konstruksi 
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yang praktis. Sedangkan, drainase berbasis lingkungan dianggap konstruksinya 

lama dan membutuhkan biaya yang besar. 

Oleh karena itu, sangat perlu dilakukan penelitian diantara kedua jenis drainase 

tersebut. Dimulai dari kinerja diantara drainase berbasis lingkungan dengan 

drainase konvensional yang manakah lebih efektif dan klebih banyak dapat 

menampung debit air yang berlebihan.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Dalam rumusan masalah penelitian, penulis mengidentifikasi masalah yang 

akan dibahas dari penelitian mencakup jenis drainase manakah yang bekerja lebih 

efektif di daerah perkotaan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis drainase 

yang bekerja lebih efektif di daerah perkotaan. 

 

1.4 Manfaat dari Penelitian 

 Manfaat yang didapat dari penelitian yang penulis lakukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Penilitian ini dapat memberikan masukan bagi pemerintah dalam pemilihan 

jenis saluran drainase mana yang lebih efektif bekerja pada kawasan tertentu 

sehingga debit air yang dihasilkan dari hujan dapat diatasi dengan optimal. 

2. Manfaat praktis 

Dapat mengetahui jenis-jenis drainase yang digunakan sehingga dapat 

mengiptimalkan fungsi dari jenis drainase tersebut. 
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1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

 Agar penyusunan dan pembahasan dapat terarah dan dipahami maka 

dilakukan batasan-batasan masalah sebagai berikut: 

1. Menghitung data curah hujan. 

2. Menghitung berapa banyak debit air yang mampu dialirkan atau ditampung oleh 

drainse konvensional. 

3. Perencanaan dimensi ulang ssaluran eksisting drainase konvensional. 

4. Menghitung berapa banyak debit air yang mampu dialirkan atau ditampung oleh 

drainase berbasis lingkungan (sumur resapan) dan menghitung jumlah sumur 

resapan yang diperlukan. 

5. Menentukan jenis drainase yang lebih efektif. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan pada perbandingan 

drainase konvensional dengan drainase bebasis lingkungan Art Centre Kota 

Denpasar, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian tersebut drainase konvensional bekerja lebih efektif 

dimana, Q rasional 𝑅5 drainase konvensional 15,60 m³/dt sedangkan daya 

resap atau pada drainase berbasis lingkungan (sumur resapan) hanya 2,5 

m³/hari. 

A. Hasil evaluasi daya tampung air pada debit air saluran eksisting 

tidak memenuhi hasil debit banjir rancangan pada seluruh kala ulang 

(Q eksisting < Q rasional), dimana hal tersebut mengakibatkan 

genangan air berlebihan penyebabnya adalah tingginya hasil 

intensitas/curah hujan rancangan berdasarkan data curah hujan yang 

juga termasuk tinggi, sehingga hasil dari debit banjir rancangan 

menjadi tinggi. Maka, saluran drainase tersebut akan mengakibatkan 

banjir. 

B. Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan diperlukan 

perencanaan dimensi ulang saluran drainase konvensional eksisting 

agar (Qeksisting>Qrasional) sehingga saluran eksisting dapat 

menampung semua debit banjir. 

C. Berdasarkan 𝑅5 tahun yaitu 572,47 m/jam diperlukan setidaknya 27 

buah drainase berbasis lingkungan (sumur resapan) untuk mampu 

meresapkan curah hujan pada 𝑅5 tahun. 
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5.2 Saran 

 Hal yang dapat penulis sarankan dari hasil penelitian ini adalah instansi 

terkait perlu melakukan perubahan dimensi eksisting drainase konvensional 

agar pada saat hujan dan debit air meningkat tidak terjadi genangan air diluar 

saluran. 
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